BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode dan Desain Penelitian

Metode penelitian yang dipilih adalah penelitiaragiueksperimen, karena
bertujuan untuk melihat hubungan sebab akibat yaegadi melalui
pemanipulasian variabel bebas serta melihat peanbatang diakibatkannya.
Pada penelitian ini peneliti ingin melihat  pengaryenerapan metode
pembelajaran TAPPS, sebagai variabel bebas terhaelsipgkatan kompetensi
strategis, sebagai variabel terikat..

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adakgaoh kelompok kontrol
non-ekivalen ifon equivalent control group design). Pada desain eksperimen ini
tidak terjadi pengelompokkan subjek secara acaknyal pretes, perlakuan yang
berbeda dan adanya posttes. Dalam penelitian iaelpnkpok yang satu
memperoleh perlakuan biasa sedangkan kelompok sangya lagi memperoleh
perlakuan Xdengan gambar pola desain penelitiannya adalahgaebarikut
(Ruseffendi, 2005: 52) :

A : O X O

A : O @)
Keterangan:

A = Pengelompokan sampel secara acak kelas.

O = Pretes dan Posttes berupa tes kompetengigt.at

X = Perlakuan dengan menggunakan metode pemizelaf&APPS.
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Dalam pelaksanaan penelitian ini digunakan duaskedatu kelas sebagai
kelas eksperimen dan satu kelas lagi sebagai kelatsol. Kedua kelas dipilih
secara acak (random). Kelas pertama merupakan kkfserimen, yaitu kelas
yang mendapatkan pembelajaran dengan menggunak&denpembelajaran
TAPPS dan kelas kedua merupakan kelas kontroly ¥aitas yang mendapatkan
pembelajaran menggunakan metode pembelajaran ntdan@asa. Adanya
kelas kontrol ini adalah sebagai pembanding, sepaahakah terjadi perubahan

akibat perlakuan terhadap kelas eksperimen.

B. Populasi dan Sampel Pendlitian

Berdasarkan permasalahan pada penelitian ini, madpulasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SNP14 Bandung. Populasi
dipilih dengan pertimbangan bahwa siswa kelas Vkémampuan kognitifnya
sudah berkembang. Selain itu anak usia 11-15 tahenurut Piaget (dalam
Yunanda, 2010) berada pada taraf operasional fommalana anak sudah
memperkembangkan pemikiran abstrak dan penalags ntuk macam-macam
persoalan.

Melalui teknik cluster random sampling terhadap populasi maka sampel
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-C sgbh&elas eksperimen dan kelas

VIII-B sebagai kelas kontrol.

C. Instrumen Penelitian
Instrumen yang akan digunakan dalam penelitiateirdiri atas instrumen

tes dan instrumen non tes. Instrumen tes berupakdegpetensi strategis,
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sedangkan instrumen non tes berupa angket yangeriiakb skala sikap dan
lembar observasi.

1. Instrumen Tes

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latiharaktialain yang digunakan

untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, inte@g&emampuan atau bakat
yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes koetensi strategis dalam
penelitian ini berbentuk soal uraian. Menurut Ariku (dalam Nurbadriah,
2009:18) tes bentuk uraian adalah sejenis tes kemdjelajar yang memerlukan
jawaban yang bersifat pembahasan atau uraian k#a-Kes tipe ini digunakan
dengan tujuan agar kompetensi strategis dapdtaedari langkah-langkah siswa
dalam menjawab soal. Selain itu, tes bentuk uralapat menggambarkan
seberapa jauh siswa memahami langkah-langkah dptmgelesaian masalah
matematika dengan baik. Instrumen tes ini digungdeaia saat pretes dan posttes
dengan karakteristik setiap soal pada masing-massgadalah sama, baik di
kelas eksperimen maupun di kelas kontrol. Sebuslydrg dapat dikatakan baik
sebagai alat pengukur harus memenuhi persyaratadiaataranya:

a. ValiditasButir Soal

Suatu alat evaluasi dikatakan valid (absah atathkgika alat tersebut

mampu mengevaluasi apa yang seharusnya di evéfuastrman, 2003: 102).

Untuk mengetahui tingkat keabsahan atau kesahih@mnsibal, maka dilakukan

uji validitas butir soal. Rumus yang digunakan kntoenghitung koefisien

validitas tiap butir soal adalah rumus korelasidoto momen dengan angka

kasar faw score), yaitu:
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o N> XY= XY
Y JINYE X2 - X)DND Y - (X))

Keterangan:
1yy - Koefisien validitas

N : Jumlah subjek
X 1 Skor tiap butir soal
Y : Skor total butir soal
Nilai  koefisein korelasi yang diperoleh diinter@sikan berdasarkan

kriteria pengklasifikasian menurut J.P. Guilfordif@rman, 2003: 113) sebagai

berikut:
Tabel 3.1
Klasfikas Koefisen Validitas

Koefisien Validitas | nter pretasi
0,90<r,<1,00 Validitas sangat tinggi
0,70<r,,<0,90 Validitas tinggi
0,40<r1,,<0,70 Validitas sedang
0,20<r,, <0,40 Validitas rendah
0,00<r, <0,20 Validitas sangat rendah

fy < 0,00 Tidak valid

Berdasarkan hasil uji coba dan perhitungan dengamubn Anates,
diperoleh validitas dari tiap butir soal yang disan pada tabel berikut

(perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lang#:.1):

Tabel 3.2
Validitas Butir Soal
No Soal Koefisien Validitas Interpretas
1. 0,52 Sedang
2. 0,38 Rendah
3. 0,87 Tinggi
4. 0,61 Sedang
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b. Reliabilitas
Suatu alat evaluasi reliable jika hasil evaluassdbut relatif tetap jika
digunakan untuk subjek yang sama (Suherman, 2(13: Untuk menghitung

koefisien reliabilitas bentuk uraian digunakan rgr@uonbach Alpha:

I,

t

My = (nr_]l)(l_

dimana: n : Banyak butir soal

SZ: Jumlah varians skor tiap item

52: Varians skor total

Interpretasi derajat reliabilitas menggunkan talékr yang dibuat oleh J.

P. Guliford (Suherman, 2003: 139), yaitu:

Tabel 3.3
Klasifikas Koefisien Reliabilitas
Koefisien Reliabilitas I nter pretas
rna< 0,20 Derajat reliabilitas sangat rendah

0,20<r11<0,40 Derajat reliabilitas rendah
0,40< 1< 0,60 Derajat reliabilitas sedang
0,60<r;; < 0,80 Derajat reliabilitas tinggi
0,80=<r;;<1,00 Derajat reliabilitas sangat tinggi

Berdasarkan hasil perhitungan dengan banfuates, diperoleh koefisien
reliabilitas sebesar 0,59. Hal ini menunjukkan bahderajat reliabilitas

(keajegan) tergolong sedang.
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c. DayaPembeda

Daya pembeda dari sebuah butir soal menyatakanragebejauh
kemampuan butir soal tersebut mampu membedakarraasiawa yang
berkemampuan tinggi dan siswa yang berkemampuadaheriSuherman,
2003: 159). Daya pembeda tiap butir soal dapanudikan dengan rumus

berikut;

Keterangan:

DP : Daya Pembeda

X, :Rata-rata jawaban benar dari kelompok atas
Xp : Rata-rata jawaban benar dari kelompok bawah
SMI : Skor Maksimum Ideal

Klasifikasi interpretasi untuk daya pembeda (Sularn2003: 161) adalah:

Tabel 34
Klasifikasi Koefisien Daya Pembeda
Koefisien Daya Pembeda Inter pretasi
DEO Sangat jelek
0,00 <DP< 0,20 Jelek
0,20 <DP< 0,40 Cukup
0,40 <DP< 0,70 Baik
0,70 <DP< 1,00 Sangat baik
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Berdasarkan hasil perhitungan dengan banfrates, diperoleh nilai

daya pembeda tiap butir soal yang disajikan dalabell3.5 berikut:

Tabel 3.5
Daya Pembeda Butir Soal
No. Soal Koefisen Daya Pembeda I nterpretas
1 0,28 Cukup
2 0,11 Jelek
3 0,86 Sangat Baik
4 0,63 Baik

d. IndeksKesukaran
Indeks kesukaran butir soal merupakan bilangan yamgunjukkan
derajat atau tingkat kesukaran butir soal (Suhern2003: 170). Indeks

kesukarran tiap butir soal dapat ditentukan demgamus berikut:

IK = _
SMI
Keterangan:
IK . Indeks kesukaran
X : Rata-rata jawaban yang benar

SMI :Skor Maksimum Ideal

Klasifikasi interpretasi untuk indeks kesukaran H&wman 2003:170)

adalah:
Tabel 3.6
Klasifikasi Koefisien Indeks K esukaran
Koefisien indeks kesukaran Interpretas
IK=0 Soal sangat sukar
0,00 < IK <0,30 Soal sukar
0,30< IK <0,70 Soal sedang
0,70< IK <1,00 Soal mudah
IK=1,00 Soal terlalu mhda




23

Berdasarkan hasil perhitungan dengan banArates, diperoleh nilai indeks

kesukaran tiap butir soal yang disajikan dalam Tal&eberikut.

Tabel 3.7
Indeks Kesukaran Tiap Butir Soal
No. Soal Koefisien Indeks Kesukaran Interpretasi
1 0,54 Sedang
2 0,19 Sukar
3 0,43 Sedang
4 0,56 Sedang
Tabel 3.8
Hasil AnalisisUji Coba Tes Kompetens Strategis
No. | Validitas Daya Indeks Keterangan
Soal | Butir Soal | Pembeda | Kesukaran
1. Sedang Cukup Sedang Digunakan
2. Rendah Jelek Sukar Digunakan dengan perba
3. Tinggi Sangat Baik Sedang Digunakan
4. Sedang Baik Sedang Digunakan
2. Instrumen Non Tes

kan

Instrumen non tes yang digunakan dalam penelitirbérupa angket dan

lembar observasi.

a.

Angket

Angket dalam bentuk skala sikap digunakan untukgehui sikap siswa

terhadap pelajaran matematika secara umum, peratsiapatematika dengan

metode TAPPS, dan pengaruh metode TAPPS dalam méaggkan

kompetensi strategis. Pengisian angket dilakukasab®san dengan posttes

dan diberikan kepada siswa kelas eksperimen. Madgket dalam bentuk

skala sikap yang akan digunakan adalah model tkkéet yang terdiri dari 4
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pilihan jawaban, yaitu: SS (Sangat Setuju), SUBEtTS (Tidak Setuju), dan
STS (Sangat Tidak Setuju).
b. Lembar Observasi

Lembar observasi merupakan alat untuk mengukuikaimgaku siswa
ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dagragti, baik dalam situasi
sebenarnya maupun dalam situasi buatan. Dengandmatiembar observasi
dapat mengukur atau menilai proses pembelajaran.

Tujuan observasi adalah untuk mengetahui pengelof@@mbelajaran
dengan metode TAPPS yang dilakukan oleh guru siti@itas siswa saat
pembelajaran. Lembar observasi ini diisi oleh pemgaselama pembelajaran
berlangsung.

D. Prosedur Penelitian
1. Tahap Persiapan
a. Mengidentifikasi masalah, merumuskan permasalahagserta
batasannya, mengkaji berbagditeratur sebagai dasar untuk
menentukan hipotesis, metode, serta desain pameliti

b. Membuat proposal

c. Menetapkan materi bahan ajar yang akan digunakamdzenelitian.

d. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)atiam ajar

penelitian dalam bentuk LKS.

e. Menyusun instrumen penelitian.

f. Judgement instrumen penelitian oleh dosen pembimbing

g. Melakukan uji coba instrumen penelitian
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2. Tahap Pelaksanaan

3.

4.

a.

Pemilihan sampel sebanyak sebanyak dua kelaskelaisieksperimen
dan satu kelas kontrol.

Pelaksanaan pretes kompetensi strategis untuk kedasm
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menggumak#ode
TAPPS pada kelas eksperimen, dan metode ekspopdoia kelas

kontrol.

. Melakukan observasi pada kelas eksperimen.

Pelaksanaan postkempetensi strategis untuk kedua kelas. Kemudian

memberikan angket pada kelompok eksperimen.

Tahap Analisis Data

a.

b.

Mengumpulkan hasil data kuantitatif dan data kagfit
Mengolah dan menganalisis data kuantitatif berugsil lpretes dan
postes kompetensi strategis siswa dari kedua kelas.
Mengolah dan menganalisi data kualitatif berupal leaggket dalam

bentuk skala sikap siswa dan lembar observasi.

Tahap Pembuatan Kesimpulan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah matmkesimpulan

hasil penelitian berdasarkan hipotesis yang telatumdiskan dan

berdasarkan data-data yang telah diperoleh.
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E. Teknik Pengolahan Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalaha daiantitatif dan data
kualitatif. Data kuantitatif berasal dari tes kenpauan kompetensi strategis,
sedangkan data kualitatif berasal dari hasil ang&et berupa skala sikap siswa,
dan lembar observasi. Secara garis besar, prosegplphan data yang akan

dilakukan dalam penelitian ini disajikan dalam Tidterikut.

Tabe 3.9
Proses Pengujian Hipotesis Data Kuantitatif dan Data Kualitatif
Hipotesis ij:é’?ﬂﬁ Uji Statistik

Siswa yang belajar menggunakaData Pretes a. Uji Normalitas
metodeThinking Aloud Pair Problem | dan Data b. Uji Homogenitas
Solving (TAPPS) memiliki | Posttes c. Uji Perbedaan dua
kompetensi strategis yang lebih baik rata-rata
daripada siswa yang belajgAngket dan
menggunakan metode pembelajardrembar Skala Likert
matematika biasa Observasi

1. Pengolahan Data Kuantitatif
a. AnalissData Pretes

Pretes dilakukan untuk melihat kemampuan awal kdsdua kelas apakah
sama atau berbeda. Hal ini dapat dilihat melaluipgfbedaan dua rata-rata
terhadap data hasil pretes kedua kelas. Uji inlakdkan dengan bantuan
software SPSS 17.0 for Windows, yaitu dengan menggunakdndependent
Sample T-Test, jika hasil pengujian menunjukkan hasil yang digan, artinya
tidak ada perbedaan rata-rata yang berarti antadaik kelas, maka dapat
dikatakan bahwa kemampuan awal kelas eksperimerkelas kontrol adalah

sama.
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Asumsi yang harus dipenuhi sebelum dilakukan @dalah normalitas
dan homogenitas data. Oleh karena itu, sebelumugiangndependent Sample
T-Test terhadap data pretes dilakukan maka terlebih dahdilakukan
pengujian normalitas dengan menggunakaiksaghiro Wilk. Langkah-langkah
yang akan dilakukan adalah:

1) Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah ke#tebas berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakafashapenelitian ini adalah
uji Saphiro-Wilk dengan taraf signifikansi 5%. Hipotesis dalam p@agu
normalitas data pretes sebagai berikut:

Ho : Data pretes berasal dari populasi yang berdistrinormal.
H; : Data pretes berasal dari populasi yang tidakiseitolisi normal.
Statistik uji yang digunakan adalah:

X 2
1
5 2(——>[Z o )l

i=1

Keterangan:

a; : Koefisien tesshapiro-Wilk
Xp—it1 . Angka ker —i + 1

X; : Angka ket pada data

X : Rata-rata data

Dengan menggunkan taraf signifikansi 5% maka kat@engujiannya
adalah:

a) Jika nilai signifikansi (Sigy 0,05 maka kiditerima.
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b) Jika nilai signifikansi (Sigx 0,05 maka kiditolak.

2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui kedukaskenempunyai
varians yang homogen atau tidak. Untuk melakukamyyen homogenitas
data pretes digunakan wjavene dengan perumusan hipotesis sebagai berikut:
Ho : Data pretes bervarians homogen.
H, : Data pretes bervarians tidak homogen.

Statistik uji yang digunakan adalah:

(N-K) Xl N(Z - Z)?

DY (2 - n)
¥y~ 7. AN 1S
Zij = {lyij A Z = N;;ZU ; Z; = E;ZU
Keterangan:
w : Hasil pengujian
k - Jumlah kelompok yang berbeda
N : Jumlah sampel
N; : Jumlah sampel pada kelompok ke-i
Y;j . Nilai sampel ke-j dari kelompok ke-i
Y; : Rata-rata kelompok ke-i
Y, : Median kelompok ke-i

Kriteria pengujian didapat dari daftafx—1n-x) dengana taraf
signifikansi dan k — 1, N — k derajat kebebasHy. diterima jika W <

Fiax-1,v-k) danH, ditolak dalam hal lainnya.
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3) Uji Perbedaaan Dua Rata-rata
Uji perbedaan dua rata-rata bertujuan untuk mehgetperbedaan dua
rata-rata dari data pretes yang diperoleh. Pengplalata dilakukan dengan
ketentuan:
a) Jika kedua data berdistribusi normal dan homogeakandilakukan uji t.
Statistik uji yang digunakan adalah

X1 — X
1 1

n; n

(ny—1)s2+(ny—1)s2

n1+n2—2

dengarns = syq, = \/
Keterangan:

X; : Rata-rata skor pretes kelas eksperimen.

X; : Rata-rata skor pretes kelas kontrol.

s : Simpangan baku kelas eksperimen.

s : Simpangan baku kelas kontrol.

Kriteria pengujian didapat dari daftar distribusiengandk = n, +n, — 2

dan peluang(tl_la). Ho diterima jika-t, 1 <t<¢t 1 dan H ditolak

untuk nilai t lainnya.
b) Jika kedua data berdistribusi normal tetapi tidakmbgen, maka
dilakukan uji t'.

Statistik uji yang digunakan adalah

o= X1 — X3
2 2

51,52

ng Ny



30

wit1+woty < t, < wit1+wat,

witwy wi1+wy

Kriteria pengujiannya adalah terima jika —

2 2
denganw1=i—1,w1=s—1,t1=t( .

1 ni

Sty = dan tolak H

{(1-)ne-1y

untuk nilai lainnya.

Jika salah satu atau kedua data tidak berdistrimessimal, maka

dilakukan uji Mann-Whitney. Dalam pengujian ujiMann-Whitney,

langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai terik

1) Skor-skor pada kedua kelas harus diurutkan dalamngkat.
Maksudnya data kelas kontrol dan kelas eksperimgabdngkan,
dan setelah itu seluruhnya diurutkan menurut pkatrya.

2) Jumlahkan peringkat yang ditetapkan untuk tiap kbkak kelas

eksperimen maupun kelas kontrol.

3) Menghitung statistit) dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

1
UE = Ngny +§nE(nE + 1) _ZPE

1
UK = Ngny +§nK(nK+ 1) _ZPK

Dengan :

Ug : Nilai statistik hitundJ untuk kelas eksperimen.
Uk : Nilai statistik hitundJ untuk kelas kontrol.

ng : Jumlah data kelas eksperimen.

ny : Jumlah data kelas kontrol.

Y. P :Jumlah peringkat yang diberikan pada kelas @fks@n

dengan jumlahng.
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> P, : Jumlah peringkat yang diberikan pada kelasrkbaengan
jumlah ny,.
4) Statistik hitungU adalah nilai terkecil dari kedua nilai statistitung
U kelas eksperimen dan kelas kontrol.
5) Mencari nilai tabel kritisU yang didasarkan pada;, n,, «, dan
jumlah arah dalam pengujian.

6) Untuk ukuran data yang besar digunakan kurva norsedlagai

pendekatan.
1
U—-5ngng
z= 2"
JnEnk(nE +n,+1)
12

Selanjutnya kriteria pengambilan keputusan untuigpgan tersebut
adalah terima bljika -1,96< zp¢yng < 1,96.
Dengan menggunakan taraf signifikansi 5#6< 0,05) maka kriteria
pengujiannya adalah:
a) Jika nilai signifikansi (Sig.}> 0,05maka H diterima.
b) Jika nilai signifikansi (Sig.x 0,05maka H ditolak
b. Analisis Data Posttes
Posttes dilakukan untuk melihat perbedaan kemampada kedua kelas
setelah diberikan perlakuan. Analisis data postitskukan seperti analisis
pada data pretes. Apabila kemampuan awal (pratesa sli kelas eksperimen
dan di kelas kontrol tidak berbeda secara sigmifikaaka analisis dicukupkan
pada data posttes saja atau data gain saja. Sedajigk kemampuan awal

(pretes) kedua kelas itu berbeda, maka anilisisogosran peningkatan
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kompetensi strategis siswa menggunakan data gagasdiperlukan. Indeks
gain tersebut dapat dihitung dengan rumus berikut:

Skor Posttes — Skor Pretes
SMI — Skor Pretes

Gain ternormalisasi =

Hake (dalam Anita, 2007:48)
Adapun untuk kriteria indeks gain menurut Hakeagsada tabel berikut:

Tabedl 3.10
Kriterialndeks Gain
Indeks Gain Kriteria
g =07 Tinggi
03<g<07 Sedang
g <0,3 Rendah

Untuk mengetahui ketercapaian indikator kompetesisategis pada

kedua kelas digunakan rumus sebagai berikut:

P = L % 100
SM;
Keterangan:
P; : Persentase ketercapaian indikator ke-
X : Rata-rata skor indikator ke-

SM; : Skor maksimal indikator kie-
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, persentaaag ydiperoleh

diinterpretasikan menggunakan kriteria sebagakberi

Tabel 3.11
Kriteria Ketercapaian Indikator Kompetens Strategis
No Tingkat Penguasaan Predikat
1 75% - 100% Baik
2 50% - 75% Cukup
3 < 50% Kurang
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2. Pengolahan Data Kualitatif
a. Angket

Angket dalam bentuk skala sikap yang digunakanahdakala sikap
model likert (SkalaLikert). Derajat penilaian siswa terhadap suatu perngataa
dalam skalalikert tersusun secara bertingkat mulai dari Sangat S€&6),
Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), dan Sangidak Setuju (STS).
Namun peneliti hanya akan menggunakan empat kateggja dengan
menghilangkan kategori netral. Hal ini dilakukartuknmenghindari jawaban
yang tidak objektif.

Pernyataan pada angket terbagi menjadi dua peanayaitu pernyataan
positif dan pernyataan negatif. Pernyataan ini aitherdasarkan aspek-aspek
yang diteliti. Aspek tersebut meliputi sikap siswarhadap pelajaran
matematika dengan menggunakan metode TAPPS dauégrites kompetensi
strategis.

Dalam menganalisis data hasil angket, skala ktiéldaransfer kedalam
skala kuantitatif.

Tabel 3.12
Kategori Skala Penilaian Angket

Alternatif Jawaban BOb.Ot. FETIEI Pernyataa_ln

Positif Negatif

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5
Tidak Setuju (TS) 2 4
Setuju (S) 4 2

Sangat Setuju (SS) 5 1

Setelah angket diolah dengan menggunakan caratisdpetas, seorang

subjek dapat digolongkan pada kelompok siswa yaeqitiki sikap positif
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atau sikap negatif. Penggolongan dapat dilakukagale menghitung rata-rata
skor subjek. Jika rata-ratanya lebih besar dari ékansiswa menanggapai
positif. Sebaliknya jika reratanya kurang darii8yw& menanggapi negatif.

b. Lembar Observasi

Data hasil observasi merupakan data pendukung dadaelitian ini. Data

tersebut dianalisis dan dideskripsikan untuk melitahapan-tahapan
pembelajaran dan aktivitas siswa selama pembetaj@dangsung. Penyajian
data hasil observasi dibuat dalam bentuk tabel kutemudahan dalam

menginterpretasikannya.



